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A. Peningkatan Pemahaman Siswa

1. Pengetian Pemahaman

Ada beberapa definisi mengenai pemahaman, salah satunya
yaitu menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar,
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang di bacanya atau yang di dengarnya, memberi
contoh lain dari yang telah di contohkan guru dengan menggunakan
petunjuk penerapan pada kasus lain.*

Dengan kata lain memahami merupakan mengerti tentang
sesuatu dari apa yang telah di lihat, di dengar, dan di praktekkan.
Siswa di katakan faham sesuatu apabila, siswa mampu untuk
menjelaskan, menjawab pertanyaan, dan menguraikan kembali dengan
bahasanya sendiri, lebih baiknya lagi siswa dapat memberikan contoh-
contoh tentang materi yang di pelajari dan mengkaitkan apa yang telah
di pelajari pula dengan permasalahan-permasalahan yang ada di
sekitar. Karena setiap manusia diciptakan dari tidak tahu menjadi
tahu, dari kosong hingga berisi seperti dalam ayat dibawah ini :
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! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:PT. Remaja Rosda Karya,

1995). 24
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(An Nahl:

78)

Pemahaman merupakan salah satu target kemampuan yang
ingin dicapai dalam kegiatan membaca. James Banks (1990)
menyebut kemampuan yang di maksud dengan istilah yang kesadaran
Metakognitif (metacognitif awareness). Metakognitif merupakan
kesadaran tentang apa yang harus di lakukan untuk belajar. Sealan
dengan adanya kesadaran terhadap pemahaman apa yang sedang di
pelajari maka semakin penting mengidentifikasi karakteristik bacaan
yang dapat membantu kemampuan siswa dalam membaca dan
mengontrol tingkat pemahaman.?

Kemampuan yang diperlukan agar kesadaran metakognitif ini
muncul adalah kemampuan melakukan kontrol (Monitoring)

pemahaman terhadap isi bacaan. Banks (1990)mengemukakan empat

? Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009). 158
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langkah untuk memonitor pengembangan keterampilan pemahaman
bagi siswa dalam, ialah: pertama, siswa harus mengetahui kapan
mereka melakukan dan tidak melakukan sesuatu, kedua, siswa harus
mengetahui apa yang mereka ketahui, ketiga, siswa harus mengetahui
apa yang mereka perlukan untuk mengetahui, dan keempat, siswa
harus mengetahui kegunaan-kegunaan teknik-teknik yang membantu
mereka dalam belajar. Empat langkah dalam memonito pemahaman
membaca ini sangat penting bagi siswa dalam belajar belajar karena
kesadaran metakognitif memerlukan adanya monitoring oleh diri
sendiri (self monitoring) dan evaluasi diri (self evaluation). Oleh
karena itu guru hendaknya melatihkan dan mendorong para siswa agar
mereka dapat memonitor dirinya sendiri selama aktifitas belajar.’

Dalam hal ini siswa di tuntut untuk memahami dan mengerti
apa yang telah di pelajari, agar siswa dapat mengkomunikasikan dan
memanfaatkan yang telah di pelajari dalam kehidupan sehari-hari
dengan positif.

2. Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman

Pemahaman dalam pembelajaran merupakan salah satu target
atau patokan yang harus dicapai setelah siswa melaksanakan
pembelajaran, dalam pemahaman ada beberapa tingkatan, menurut

Daryanto kemampuan pemahaman berdasarkan tingkatan pemahaman

¥ Sapriya, Pendidikan IPS,.....159
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dan derajat penyerapan materi dapat di jabarkan ke dalam tiga
tingkatan, yaitu :*
a. Menerjemahkan (translation)

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan  sebgai
pengalihan arti dari bahasa yang satu ke bahasa lain. Dapat juga
di konsepsi abstrak menjadi satu model simbolik untuk
mempermudah  orang  mempelajarinnya.contohnya  dalam
menerjemahkan Bhineka Tunggal lka menjadi berbeda-beda tapi
tetap satu.

b. Menafsirkan (interpretation)

Kemampuan ini lebih luas ari pada menerjemahkan, ini
adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan
dapat di lakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
lalu dengan pengetahuan yang di peroleh dengan berikutnnya,
menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang di jabarkan
dengan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak
pokok dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

Extrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih

tinggi karena seseorang di tuntut untuk bisa melihat sesuatu di

bilik yang tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau

* Zuchdi Darmiyati, Strategi Meningkatkan kemampuan Membaca, (Yogyakarta; UNY Press) 24.
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memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masalahnya.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
sekaligus keberhasilan belajar siswa ditinjau ari segi kemampuan
pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Tujuan

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan
akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru
sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini
tujuan yang dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intruksional
Khusus (TIK) oleh guru yang berpedoman pada Tujuan
Intruksional Umum (TIU), penilaian Tujuan Intruksional Khusus
(TIK) ini dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar,

dengan alasan:

» Membatasi tugas dengan meenghilangkan segala kekaburan
dan kesulitan didalam pembelajaran

» Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian
yang tepat dalam menetapkan kualitas dan efektiditas
pengalaman belajar siswa

» Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang

optimal untuk keberhasilan belajar
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» Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang akan diberikan
sekaligus pedoman awal dalam belajar °

b. Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang
yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Didalam satu kelas
peserta didik satu berbeda dengan yang lainnya, untuk itu setiap
individu berbeda pula keberhasilan belajarnya. Seperti dalam
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> Ivor K Davies. Pengelolaan belajar..Jakarta : CV. Rajawali, 1991
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Artinya : kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik.(Al-Imron 110)

Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru dituntut
untuk memberikan sesuatu pendekatan atau belajar yang sesuai
dengan keadaan peserta didik, sehingga semua peserta didik akan

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.®

. Peserta didik

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaa datang
kesekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya.
Mereka memilikilatar belakang yang berbeda, bakat minat dan
potensi yang berbeda pula.sehingga dalam satu kelas pasti terdiri
peserta didik yang bervariasi karakteristik dan kepribadiannya.

Hal ini berakibat pada berbeda pula cara penyerapan materi

atau tingkat pemahaman setiap peserta didik adalah unsur

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta,

1996) hal:126
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manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar atau
pemahaman peserta didik.’
d. Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi
antara guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang
diciptakan guru dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
keterampilan guru dalam mengolah kelas. Kompnen-komponen
tersebut meliputi: pemilihan strategi, penggunaan media, dan
sumber belajar, pembawaan guru, dan sarana dan prasana
pendukung. Kesemuanya itu akan sangat menentukan kualitas
belajar siswa. Imana hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan
secara tepat, maka akan menciptakan suasana belajar yang
PAKEMI (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan
Inovatif).

e. Suasana Evaluasi

Keadaan kelas yang tenang, aman dan disiplin juga
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta didik ppada
materi(soal) ujian yang sedang mereka kerjakan. Hal itu berkaitan
dengan konsentrasi dan kenyamanan siswa. Mempengaruhi

bagaimana siswa memahami soal berarti pula mempengaruhi

” Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini. Strategi Belajar .......... 129
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jawaban yang diberikan siswa. Jika hasil belajar siswa tinggi, maka
tingkat keberhasilan proses beljar mengajar akan tinggi pula.
f. Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang
terdapat dalam kuikulum yang digunakan untuk mengukurr
pemahaman siswa. Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam
menyajikan bahan evaluasi, misalnya dengan memberikan butir
soal bentuk benar-slah (true-false), pilihan ganda (multiple choice),
menjodohkan (matching), melengkapi(completation), dan essay.
Dalam penggunaanya, guru tidak harus memilih hanya satu alat
evaluasi tetapi bisa menggabungkan lebih dari satu alat evaluasi.

Penugasaan secara penuh(pemahaman) siswa tergantung
pula pada bahan evaluasi atau soal yang diberikan guru kepada
siswa. Jika siswa telah mampu menerjakan atau menjawab bahan
evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap

materi yang telah diberikan.

4. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa
Berikut adalah langkah-langkah yang dapat digunakan dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa:
a. Memperbaiki proses pengajaran
Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan
proses pemahaman siswa dalam belajar. Proses pengajaran

tersebut meliputi: memperbaiki tujuan pengajaran, materi
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pembelajaran, strategi, metode dan media yang tepat serta
pengadaan evaluasi belajar. Yang mana evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan. Tes ini bisa berupa tes formatif,
subsumatif dan sumatif.?
Adanya kegiatan Bimbingan Belajar
Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang dberikan
kepada individu tentu agar mencapai taraf perkembangan dan
kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan dari Kkegiatan
bimbingn belajar adalah:
1) Mencarikan cara-cara belajar yang efektif bagi siswa
2) Menunjukkan cara-cara mempelajai dan menggunakan
buku peajaran
3) Memberikan informasi dan memilih bidang study sesuai
dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-cita, dan kondisi
fisik atau kesehatannya.
4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam
ulangan atau uju
5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulita belajar®

Menumbuhkan Waktu Belajar

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta,

1996) hal:129

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriono.Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)



19

Berdasarkan penemuan John Aharoll (1963) dalam
observasinya mengatakan bahwa bakat untuk suau bidang studi
tertentu ditentukan oleh tingkat belajar siswa menurut waktu yang
disediakan pada tingkat tertentu™
Ini mengandung arti bahwa waktu yang tepat untuk mempelajari
suatu hal akan memudahkan seseorang dalam mengerti hal
tersebut dengan cepat dan tepat.

d. Pengadaan Umpan Balik

Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan
dari tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai
pemantapan belajar, hal ini dapat memberikan kepastian kepada
siswa terhadap hal-hal yang masih dibingungkan terkai materi
yang dibahas dalam pembelajaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur
guru atas kekurangan-kekurangan dalam penyampaian materi.
Yang paling penting adalah dengan adanya umpan balik, jika
terjadi kesalah pahaman pada siswa, siswa akan segera
memperbaiki kesalahanya.'

e. Motivasi Belajar

Menurut Mc.Donald motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan secara psikologi,

19 Mustagim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2003) hal.13
1 Mustaqim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2003) hal.117
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motivasi berarti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tergerk melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan
perbuatanya (KBBI, 2001:756). Sedangkan pengertian belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai
pengalaman hasil individu itu sendiri dalam interaksinnya dengan
lingkungannya. Dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian motivasi beljar adalah keseluruhan daya penggerak
baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu)
yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaaki oleh subjek belajar itu
utnutk dicapai.

Motivasi mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
yang dia inginkan lebih baik. Ketika suatu pekerjaan dikakukan
dengan niatan sendiri, maka motivasi atau dorongan tersebut
menjadikan seseorang lebih bersemangat. Konsekuensinya dalam
belajar adalah menjadikan siswa lebih mudah dalam mencerna apa
yang dipelajari. Jika terdapat kesulitan, akan ada usaha yang
muncul dari siswa untuk terus belajar hingga apa yang dia
inginkan dapat tercapai.

Pengajaran Perbaikan
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Remidial Teaching adalah upaya perbaikan terhadap
pembelajaran yang tujuannya belum tercapai secara maksimal.
Pembelajaran kembali dilakukan oleh guru terhadap siswanya
dalam rangka mengulang kembali materi pelajaran yang dapat
dinilai  kurang memuaskan, sehingga setelah dilakukan
pengulangan tersebut siswa dapat meningkatkan hasil belajar
menjadi lebuh baik.

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-
kegiatan sebagi berikut:

1) Mengulang pokok bahasan seluruhnya
2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak
dikuasali
3) Memecahkan masalah atau menyeleseikan soal-soal
bersama-sama
4) Memberikan tugas khusus™
Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran
adalah suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar
yang menyenangkan. Ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan
siswa pda strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam

situasi belajar mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada

12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta,

1996) hal:123
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materi yang disampaikan. Keterampilan dalam mengadakan
variasi ini meliputi:
1) Variasi dalam mengajar guru
2) Variasi dalam penggunaan strategi belajar dan metode
pembelajaran
3) Variasi pola interaksi guru dan siswa™
5. Evaluasi Pemahaman
Evaluasi dalam pembelajaran di lakukan untuk mengetahui
tingkat kebrhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
dalam pembelajaran. Penilaian pada proses merupakan menjadi hal
yang seyogyannya di prioritaskan oleh guru. Agar penilaian tidak
hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi hasil belajar memiliki
sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang di
klasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu:**
a. Cognitive Domain/ Ranah Kogpnitif
Berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.
b. Affektive Domain / Ranah Afektif
Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan
dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian
diri.

c. Psychomotoric Domain / Ranah Psikomotorik

3 M.Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional.(Bandung:Remaja Rosdakarya,1990) hal.87
! Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; PT.Rineka Cipta, 1999)
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Berisi  perilaku-perilaku  yang menekankan aspek
keterampilan motorik, seperti tulisan tangan, mengetik, berenang
dan mengoprasikan mesin.

Dalam penelitian ini, peningkatan pemahaman yang dimaksud
terokus pada salah satu ranah yakni ranah kognitif, khususnya aspek

pengetahuan dan pemahaman.

B. Pembelajaran IPS di MI/SD

1. Pengertian IPS

Ada beberapa pendapat dari ahli pendidikan dan IPS mengenai
pengertian IPS yaitu, menurut Nu’man Soemantri menyatakan bahwa
IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk
pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan
mengandung arti: a) menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial
yang biasanya dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang sesuai
dengan kematangan berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan, b)
mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial
dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah
dicerna.”

Jadi, ilmu pengetahuan sosial adalah pelajaran ilmu sosial yang
mempelajari aspek-aspek yang berhubungan dengan masyarakat dan
lingkungan sosialnya, bukan hanya berpusat pada dirinya saja namun,

dirinya sendiri dan masarakat beserta lingkungan sosialnya.

1> |rfan Tamwifi, Nadlir, dkk, Pembelajaran IPS MI, Edisi Pertama, (Surabaya; Aprinta, 2009),

paket 1, 10
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Pembelajaran IPS terdiri dari beberapa cabang ilmi-ilmu sosial
lainnya, seperti sosiologi, geografi, ekonomi, politik, antropologi,
filsafat, psikologi sosial. Untuk tingkat sekolah dasar yang di pelajari
hanya meliputi sejara dan geografi saja.

. Ruang lingkup IPS

Pembelajaran IPS di MI/SD masih sebatas lingkup gejala dan
masalah sosial yang mana dapat di jangkau dalam bidang geografi dan
sejarah, adapun ruang lingkup pembelajaran IPS di MI/SD vyaitu
meliputi:

a. substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan
masyarakat
b. gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang™
Dari kedua ruang lingkup di atas, siswa di harapkan untuk dapat
menghadapi gejala dan masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekitar
. Tujuan IPS

Tujuan kurikuler IPS yang harus dicapai sekurang-kurangnya
meliputi hal-hal berikut:

» membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna

dalam kehidupan masyarakat

18 |rfan Tamwifi, Nadlir, dkk, Pembelajaran IPS.....11-12
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» membekali peserta didik dengan kemapuan mengidentifikasi,
menganalisadan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial
yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat

» membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi
dengansesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang
keilmuan sertaberbagai keahlian.

» membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang
positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang
menjadi bagian kehidupannya yang tidak terpisahkan dan
membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembagan
kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu
dan teknologi.

4. Materi masa pendudukan Jepang
Selain bangsa eropa, Indonesia juga pernah dijajah sesama
bangsa Asia. Yaitu Jepang, walaupun waktunya tidak selama Belanda
namun rakyat Indonesia sangat menderita.

1) Kedatangan Jepang

Jepang merupakan negara industri yang berkembang,
untuk mengembangkan industrinya, jepang melakukan penjajhan
ke negara-negara tetangganya, seperti Tiongkok, korea dan
negara-negara di Asia Pasifik. Saat itu, seluruh wilayah yang di

jelajahi oleh Jepang telah menjadi daerah kekuasaan negara
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sekutu, akhirnya jepang bergabung dengan Jerman dan ltalia
membentuk kelompok sentral. Jepang kemudian melakukan
penyerangan pangkalan perang angkatan laut Amerika di Pearl
Harbour(Hawai) pada 8 Desember 1941. Akhirnya terjadilah
perang pasifik/ perang asia timur raya. Antara jepang melawan
sekutu (Amerika serikat, Inggris, Tiongkok, Belanda).

Selain itu jepang juga melakukan penyerbuan ke Burma
(Myanmar), Hongkong, Filipina dan Indonesia. Jepang pertama
kali datang ke Indonesia melalui Tarakan (Kaltim) pada tanggal
11 januari 1942. Tak lama kemudian jepang berhasil menduduki
wilayah-wilayah indonesia, seperti Jawa tengah, Jakarta dan
Banten. Belanda pun mulai terdesak, hingga pada tanggal 8 maret
1942 Belanda menyerah tanpa syarat terhadap Jepang dan
meninggalkan Indonesia. Kekayaan indonesia akan hasil
pertanian dan dan barang tambang, serta jumlah tenaga manusia
yang banyaklah yang membuat jepang ingin menguasai Indonesia
untuk menghadapi sekutu.

Pendudukan Jepang

Pada awal kedatanganya, Jepang terus melakukan
propaganda anti penjajahan, masyarakat indonesia menganggap
Jepang sebagai pahlawan karena membantu mengusi Belanda dari
Indonesia. Jepang memperbolehkan menggunakan bahasa

Indonesia, pengibaran bendera merah putih, dan menyayikan lagu
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Indonesia Raya yang sebelumnya dilarang oleh pemerintahan
Belanda, Jepang juga membebaskan tahanan yang di bebaskan
olen Belanda. Selain itu Jepang juga membentuk organisasi
pergerakan dan wajib militer, yaitu:
a. Organisasi Pergerakan

1. Gerakan 3A

Organisasi ini dibentuk pada 29 april 1942 dan
merupakan organisasi pertama yang dibentuk Jepang
(Nippon), semboyan dari organisasi adalah Nippon
pemimpin Asia, Nippon pelindung Asia, Nippon cahaya
Asia. Tujuan pembentukan gerakan 3A adalah untuk
mendorong bangsa indonesia supaya bersedia membantu
jepang dalam memenangkan perang Asia Timur Raya.
Namun, karena tidak mendapat simpati dari bangsa
Indonesia, maka gerakan 3A dibubarkan.

2. Pusat Tenaga Rakyat (PUTERA)

PUTERA dibentuk pada tanggal 16 April 1943
sebagai pengganti gerakan 3A. Tujuan PUTERA adalah
supaya Indonesia mau membantu Jepang untuk melawan
sekutu. Pemimpin PUTERA berasl dari bangsa Indonesia
sendiri yang sering disebut Empat Serangkai : Ir.Soekarno,
Drs. Mohammad Hatta, K. H Mas Mansyur, dan Ki Hajjar

Dewantara. Namun, Jepang menilai organisasi ini sangat
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menguntungkan Indonesia maka dibubarkan pula pada
tahun 1944.
3. Jawa Hokokai
Jawa Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa) dibentuk
setelah PUTERA dibubarkan, tepat pada 8 januari 1944ndi
bawah pimpinan orang-orang Jepang. Tugas jawa hokokai
adalah agar rakyat Indonesia dapat di himpun tenagannya
dan berbakti pada Jepang.
b. Wajib Militer

Kegiatan wajib militer merupakan salah satu usaha
jepang untuk mempersiapkan pemuda Indonesia berperang
melawan sekutu. Usaha yang dilakukan semimiliter dan
militer penuh, wajib milier yang diselenggarakan antara lain:
Seinendan (Barisan Pemuda), Keibodan (Barisan Pembantu),
Fujinkai (Barisan Wanita), Heiho(pembantu prajurit Jepang),
PETA(Pembela Tanah Air).

Jepang selalu memposisikan diri sebagai saudara tua
yang baik, hal tersebut semakin membuat hati rakyat
Indonesia terpikat, bahkan Indonesia bersedia membantu
Jepang untuk melawan sekutu. Hal tersebutlah yang
sebenarnya diinginkan Jepang, yaitu mendapat dukungan
Indonesia dalam perang Asia Timur Raya. Namun, rakyat

Indonesia tidak terlena, melalui organisasi-organisasi,
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bentukan Jepang. Rakyat Indonesia memanfaatkan untuk
meraih kemerdekaan.

Kebaikan jepang tersebut tidak berlangsung lama,
jepang bahkan bertindak lebih kejam dai pada penjajah
sebelumnya, rakyat di tindas, salah satunya mempekerjakan
sebagai Romusa. Keadaan jepang dalam menghadapi
perang Dunia Il membutuhkan banyak sumber daya alam
dan manusia, untuk memenuhi kebutuhan manusia jepang
memberlakukan Romusha di negara jajahanya dengan cara
mempekerjakan dengan tidak memberi upah, makanan
yang tidak terjamin, dan fasilitas kesehatan yang sangant
minim, sementara pekerjaan yang dilakukan sangat berat,
mereka tak dipekerjakan dalam negri, tetapi banyak yang di
pekerjakan diluar negeri. Pekerj tersebut di paksa untuk
membangun jalan raya, lapangan udara, rel kereta api,
jembatan dan sebagainya. Akibatnya banyak pekerja
romusa yang mati kelaparan. Jumlah penduduk indonesia
jadi sangat berkurang, dibawah pendudukan jepang rakyat

inonesia menjadi semakin miskin, bodoh, dan menderita.*’

C. Game Kotak Misteri

1. Pengertian Game kotak misteri

7 Maestro the garden of education, llmu Pengetahuan Sosial, (Sukoharjo: CV Hasan Pratama,),

16-19.
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Game kotak misteri adalah game menggunakan kardus(kotak)
yang di dalamnya berisi benda-benda atau kartu bertuliskan kata atau
kalimat. Para siswa harus melakukan sesuatu, mengucap sesuatu, atau
mengerjakan tugas berdasarkan benda yang ada dalam kotak
tersebut.siswa tidak diizinkan melihat dalam kotak.'®

Dalam penelitihan terdahulu tentang tentang Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Perminan Kotak Misteri
pada Anak menyatakan bahwa permainan kotak misteri merupakan
suatu permainan dengan menggunakan salah satu alat peraga edukatif
yang dibuat dengan memanfaatkan kardus-kardus bekas yang dibuat
menjadi bentuk sebuah balok dan menarik perhatian.’® Dan diisi
dengan kartu atau benda-benda yang akan dijadikan isi didalam
kardus tersebut, dan kardus itu diberikan lubang seukuran tangan
siswa agar siswa dapat mngambil yang ada di dalam kardus, dan
diuasahakan kardus tidak dapat di lihat isinya dari luar.

Pada penelitian terdahulu vyaitu tentang Peningkatan
Keterampilan Belajar Pada Pembelajaran Tematik Melalui Permainan
Kotak Misteri SiswaKelas 1l SD Negeri Keningar 1 Magelang
menyatakan bahwa dalam Game ini siswa diajak bermain sambil
belajar karena, melalui bermain anak akan mengembangkan perilaku

44  kognitif  (kecerdasan) dan merangsang Kreativitas. Anak

8 Sigit Setyawan, Kelas Asyik dengan Games 30 Games untuk Pembelajaran, (Jakarta;
PT.Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015), 28.

¥ Endang Styowati, Jurnal tentang Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Perminan Kotak Misteri pada Anak Vol 2 No 2, (IKIP Veteran Semarang: 2014), 23.
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, mengalami
kegembiraan dalam berkreativitas, dan menjadi cakap dalam
berbahasa. Salah satunya permainan yang digunakan untuk
meningkatkan keterampilan belajar adalah “Permainan Kotak

Misteri”. %

2. Langkah —langkah Game kotak misteri
» Guru membawa kardus berisikan kartu atau benda ke depan kelas
» Siswa maju kedepan bergiliran dengan mengambil kartu didalam
kardus dan menjawabnya
» Setiap siswa mendapat lembar analisis jawaban temanya
» Siswa yang lain menyimak dan menganalisis jawaban temanya
» Bagi siswa yang benar menjawab pertanyaan akan mendapat
reward
» Dan ini dilakukan oleh keseluruhan siswa secara bergilir
Game ini bisa divariasi sesuai dengan kondisi siswa dan kelas
yang ada, sesuai dengan kreatifitas guru.
3. Kekurangan dan kelebihan
Kekurangan:
» Membutuhkan waktu yang lama

» Menimbulkan ketakutan bagi siswa yang pendiam

20 patricia PA, Skripsi tentang Peningkatan Keterampilan Belajar Pada Pembelajaran Tematik
Melalui Permainan Kotak Misteri SiswaKelas Ill SD Negeri Keningar 1 Magelang, (UNY
Yogyakarta; 2014), 43-44.
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Kelebihan
> Dapat melatih siswa berbicara secara runtut dan terarah
> Dapat melatih siswa menyimak dan mengulang kembali
informasi yang didengarnnya
> Dapat melatih siswa untuk menganalisis jawaban Siswa

lebih berani dan kreatif?*

21 Sigit Setyawan, Kelas Asyik dengan Games 30 Games untuk Pembelajaran, (Jakarta;
PT.Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015), 33-34



